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INTISARI 

 Komponen utama yang mutlak kehadirannya dalam sebuah pertempuran 

ialah persenjataan canggih guna menunjang kekuatan prajurit dalam pelaksanaan 

tugasnya. Dalam pertempuran modern, peran tersebut diemban oleh kehadiran 

senapan perorangan. Lebih lanjut, senapan perorangan kemudian menjadi 

kebutuhan utama yang wajib dipenuhi oleh setiap organisasi tentara modern, 

termasuk Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat (TNI-AD). Hal lain yang juga 

menjadi aspek penting selain pemenuhan kebutuhan utama adalah dalam rangka 

modernisasi supaya dapat mengikuti perkembangan zaman. Sejak periode 1965-

1980-an, TNI-AD setidaknya telah melalui berbagai tahap modernisasi dan 

standardisasi senapan perorangan serta didukung oleh PT. Pindad selaku industri 

pertahanan dalam negeri. Penelitian sejarah ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

kebijakan standardisasi senapan perorangan TNI-AD berpengaruh pada 

penyeragaman amunisi yang kemudian memudahkan rantai suplai logistik, 

mobilisasi dan manuver prajurit dalam medan tugas.  

Kata kunci: Senapan perorangan, Modernisasi, Standardisasi, Penugasan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Standardisasi Senapan Perorangan Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat (TNI-AD)
1965-1980-an
Moehammad Soekarno Hatta, Dr. Wildan Sena Utama, S.S., M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2025 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



xxi 

 

 ABSTRACT 

 The main component that must be present in a battle is sophisticated 

weaponry to support the strength of soldiers in carrying out their duties. In modern 

combat, this role is carried out by the presence of individual rifles. Furthermore, 

individual rifles then become the main needs that must be met by every modern 

army organization, including the Indonesian Army (TNI-AD). Another important 

aspect in addition to fulfilling the main needs is modernization in order to keep up 

with the times. Since the 1965-1980s period, the TNI-AD has at least gone through 

various stages of modernization and standardization of individual rifles and was 

supported by PT Pindad as a domestic defense industry. This historical research 

shows that the implementation of the TNI-AD individual rifle standardization 

policy has an effect on the uniformity of ammunition which then facilitates the 

logistics supply chain, mobilization and maneuver of soldiers in the field of duty. 

Keywords: Individual Rifle, Modernization, Standardization, Assignment. 
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